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BAB I

PENDAHULUAN

1. Alasan Pemilihan Judul

Shiga Naoya (1883-1871) adalah pengarang novel
Jepang yang hidup dalam tiga pembabakan zaman di Jepang,
yaitu;, Zaman Metji, Zaman Tailsho dan Zaman Showa. Tetapl ia
mer upakan penulls yang banyak berkarya di  Zamon Taisho.
Kar yanya memiliki cirl khas vyaknil kalimat-kalimat vang
pendek dan padat, sehingga disenangi masyarakat dan banyak
di muat di majalah-majalah sastra.

Bulan Desember 1929, seorang kritikus sastra
Jepang yang. terkenal yaknli Kobayashi Hideo menulis tentang
Naoya dalam sebuah arLikel‘.Sejak saat itu =ampal dengan
berakhirnya Per ang Paslrfik, Naoya di kenal ol eh para

pengarang dl Jepang sebagal Shosetsu ne KXamisama (Dewa

Noveld dan Bunshe no Kamisama (Dewa Kalimat), karena
karya—-karyanya mempunyal keistimewaan-keistimewaan,
seperti:

€1> Dalam menulis karya sastra, Shiga Naoya lebih banyak

1
Kobayashi Hideo (i002-10A38).

Kritikue, Io membava bidang kritik dalam
kesusastraan Jepang sampai pada titik dimana kesueasiraan
itg dapat berdiri sendiri dengan fungei dan niloi
kebebasannya asendiri. Biographical Diclionary of Japanese

Literalure, Tokyo, Kodansha Inlernasional Ltd., 1976,




el

30

4>

menulis cerita pendek =--—-yang dinilal berhasil--—-dari
pada cerita panjang.

Dilihat dari latar belakang tema-tema sebaglan besar
karyanya, ia merupakan penulls yang mempunyal pandangan
Shisosetsu® (Novel Akud, yang penulisannya berdasarkan
pengal aman pengalaman pribadi.

Di samping menulis karya-karya vyang diangkat dari
pengal aman, Naoya menulis fuga karya yang bersifat
rekaan seperti: Kozo no Kamisana (Dewa Kozod, Akanisht
Kakita CAkanishi Kakitad, Seibel to MNyotan (Seibei dan
Hyotan) Man no MNonzati Kejahatan Hand dan lain~-lain.
Oleh karena itu, i{ia tidak dapat digolongkan sebagaij
pengarang yang menggunak an gaya dal am bent uk
Shisosetsu secara utuh.

Dalam menulis karya sastra, Naocya menggunakan kalimat
yang pendek, susunan katanya sederhana namun tepat dal am
penyampaiannya. Ia menulls cerita yang menggunakan
ungkapan yang biasa dipakai di masyarakat pada umumnya.

Penggunaan kata keterangan yang sedikit dan lebih banyak

menggunakan kata benda dari pada kata ker ja.

Karena keistimewaan tersebut, Shiga Naoya mempunyai pengar uh

yang besar terhadap pengarang-pengarang lainnya. Bahk an
Cara penulisan cerila fiksi Jepany Moderen yang
memusatkan pengarangnya sobagal Lokoh utama,

(Encyclopedia of Japan wol. VII, Kodansha Ltd., i1pad).




mer eka berusaha meniru gaya penulisannya, tetapli Lidak
secemerlang gaya penulisan Shiga Naoya. Bertolak dari sity
penulis merasa tertarik untuk menelitl karyanya. Dal am

skripsi ini penulis memilih novel vyang ber judul Xinosakl

Nite®

(D1 Kinosaki) sebagal pokok penelitian.
2. Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian

Kinosaki Nite dituangkan dalam kalimat-kalimat
yang pendek dan sederhana serta mudah dimengerti, oleh
karena iltu banvak digemari ©leh masyarakat.

Dalam penulisan ini penulls akan menelit{i tentang
kehidupan dan kematian dalam karya sastra tersebut.

Biogratl Shiga Naoya, dengan asumsl bahwa latar
belakang kehidupannya cukup berpengaruh dalam kelahiran

karya-karyanyva, akan dibahas untuk melihat unsur lain yang

mer ypakan keistimewaan gayanya,

3. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian vang akan dilakukan dimaksudkan
untuk mencapal tujuan tertentu. Demi ki an pula dengan

penelitian dalam karya sastra ini mempunyal tujuan dan

3D1'. d «alam semua kumpuan karya-karya Shiga Naaoya
akan selalu ditemuti karyanya Kinosaki nite. Adapun alasannya
adalah hal yang penling untuk memahami pribadi Zhiga Naova
secara pribadi. Kobayashi Hideo, Shiga Naooya..yo no wakahu
atarashit hitobita e..., Bhiso, Desember 1920




maksud sebagal berijikut:

(12 Penulis ingin mengungkapkan bagaimana pandangan Shiga
Naoya tentang kehidupan dan kematian di dalam karya
sastranya., khususnya dalam Kinosaki Nite.

(2> Penulis ingin lebih menget ahul kekhasan gaya
penulisannya. Setel ah mener jemahkan kar yva sastra
tersebut, penulis berharap dapat mengetahui kesusastraan

Jepang lebih Jjauyh.

4. Metode Penelitian

Untuk mengadakan penelitian ini penulis lebih
banyak menitikberatkan pada studi kepustakaan, valtu dengan
cara mengumpulkan bahan referensi yang berhubungan dengan

objek penelitian ini, lalu mener jemahkannya ke dalam bahasa

Indonesia, karena sebaglan besar berupa teks berbahasa
asing, selanjutnya menganalisis dan merangkumnya, serta
terakhir menuangk an dal am bentuk skripsi ini. Bahan

referensi tersebut diperoleh melalui Per pustakaan Fakultas
Sastra Universitas Darma Persada, Per pustakaan Fakultas
Sastra Universitas Indonesia dan Per pustakaan Pusat

Kebudayaan Jepang Jakarta.

5. Landasan Teori

Untuk memper mudah pemahaman tentang masal ah
kehi dupan dan kematian dalam novel Kinosaki Nite, penulis
mencoba mengungkapkan pokek penelitian ini dengan meminjam

teori Sigmun Freud, seorang pencetus psiko-analisa. Menurut




pendapat Freud (1966: 175-17680 vyang dikemukakan oleh Sumadi
Sut‘yabrata,"‘lnstink itu dapat dikelompokkan menjadl dua
kel ampok, yaitu: cad instink-instink hidup, ‘dan kD
instink-instik mati. Fungsi instink-instink hidup adalah
melayani maksud individu untuk tetap hidup dan memper panjang
ras. Bentuk-bentuk utama instink ini ilalah instink-instink
mak an dan seksual. Bent uk enersi vang di pakai ol eh
instink—instink hidup itu disebut "libide". Walaupun Freud
mengakui adanya bermacam-macam bentuk instink hidup, namun

dalam kenyataannya yang paling diutamakan adalah instink

seksual. Dal am pada itu sebenarnya instink seksual
sebenarnya bukanlah bhanya satu instink saja, melainkan
sekumpulan instink, karena ada bermacam-macam kebutuhan

Jasmaniah yang menimbulkan keinginan—-keinginan erotis,
Instink—instink matl disebut Juga instink-intink merusak
{destruktifd. Instink-instink ini kurang jelas fungsinya
jika dibandingkan dengan instink-instink hidup; oleh karena
ity tidals seberapa dikenal. Akan tetapl, adal ah suatu
kenyataan yang tak dapat dipungkiri bahwa tiap orang pada
akhirnya akanmn mati juga. Inilah vyang menyebabkan Freud
mer umuskan bahwa “Tujuan semua hidup adalah mati'" 18200.

Freud ber pendapat bahwa tiap orang mempunyal keinginan yang

2 Endang Sri  Rohayu, Tokoh dan Penokohan Gairah
Hidup dan Moti. Skripoail Sarjana, Fakultas Saslra VI,
Jakaria 1081, hal. 21-23)



tak disadarinya,

Pendapat tentang adanya keinginan mati itu
didasarkan pada prinsip konstantli yang dirumuskan oleh
Fechners,yaitu bahwa semua proses kehidupan itu cenderung
untuk kembali kepada ketetapan dunia tiada berkehidupan
Canorganisd. Menurut Freud hidup itu tidak lain hanyalah
per jalanan ke arah mati. Keinginan mati pada manusia adalah
pernyataan psikelogls dari prinsip konstanti.
Instink -instink hidup dan instink-instink mati dapat saling
bercampur, saling menetralkan. Makan misalnya, merupakan
campur an  dorongan makan dan dorongan destruktif, yang
dipuaskan dengan menggigit, mengunyah dan menelan makanan,

Kahlil Gibran® dalam bukunya The Prophet yang
diter jemahkan coleh Sri Kusdyantinah juga mengatakan bahwa
kehidupan sangat erat sekalli hubungannya dengan kematian dan

sebaliknya., seperti tertulls dalam kutipan berikut ini:

S
Fechner, Quetawv Theodore {(1801-1887).

Seordng peikolog dan filesuf Jerman. Karyanya yang
terkenal adalah *Das Buchlein vom leben nach den Tode” (The
Little Book of Life AfLer Death) yang ditulia pada 1839,

(Curriers Enclycepedial,

< ,
adibran, Kahlil 1883-1931).

Seorang pengarang dan seniman Libanon-Amerika.
Lahir pada tanggal o Januari & Li bancn dan pindah ke
Amerika Serikat pada Lahun 10895, Karyanyda yang eangal
terkenal  adalah “The Prophets daezay  yang merupakan 20 buah
prosa-puisi khayalan yang terdapat beberapa buah subyek
seperii cinta, perkawvinan, peker jaan, keindahan, keporcayaan
dan kematian, (Ibid),




Pablla kau dengan sungguh hati ingin menangkap
hakekat kematian,

bukalah hatimu selebar -lebarnya bagl ujud
kehidupan sebab kehidupan dan kematlan adalah satu
sebagaimana sungai dan lautan adalah satu.

DI  dasar kelnginan dan harapan manusia yang
terdalam terpendam pengetahuan tentang kehidupan
di alam baka

Jadi pada hakekatnya segala sesuatu yang dilakukan manusia
dalam hidup ini adalah karena di alam bawah sadarnya manusia
mengetahui bahwa kehiduypan ini suatu saat akan berakhir.
Semua yang hidup akhirnya akan mati.

Selanjutnya bila dilihat dari pembentukan katanya,
kata kehidupan berasal dari kata hidup dan imbuhan ke-an.
Kata "hidup'" menurut. Kamus Umum Bahasa Indonesia mempunyai
banyak arti, wyaitu: 12 masih terus ada, bergerak, {dan
beker ja sebagaimana mestinyad, 2) bertempat tinggal Cdiam),
3} mengalami keadaan dengan cara tertentu, 42 beroleh
Cmendapat rezeki dengan Jjalan sesuatu), B) tetap ada, &
tetap dipakai, dan 72 seperti bernyawa.

Kebalikan dari kehidupan yakni “kematian" adalah
hilangnya sebuah nyawa. Kematian berarti perpisahan untuk
selama-lamanya. Dan perpisahan dapat diartikan pula sebagal
"kematian®, misalnya perpisahan dengan orang yang mempunyal
hubungan dekat dengan yang sangat kita cintail.

Kehidupan dan kematian adalah dua unsur yang tak
terpisahkan. Keduanya saling berkaitan satu sama lain.

Kemungkinan untuk matli selalu menghantul pikiran

kita, karena kematian senantiasa mengingatkan kita bahwa




kehidupan kita bukanlah kehidupan yang tiada akhirnya.
Kemungkinan kematian tersebut juga akan mengejutkan kita
bila pada masa sekarang kita hi dup secara serius.

Yang lebih penting bagi kita adalah kenyataan
bahwa saat ini kita masih hidup, tidak mati., dan suatu saat
kelak pasti akan tiba pada kematian; lalu mengapa tidak

memilih sesuatu yang lain, paling tidak menarik pada saat

ini?

Selain itu ada juga seorang ahli filsafat bernama
Kierkegaarc?, mengatakan bahwa, “"Keber ani an memasuki
ketidakpastian memang men yebabk an kecemasan, tapl

ketidakberanian memasuki ketidakpastian akan menyebabkan
hilangnya jati diri....Dan dalam pengertian yang paling
dalam, keberanian memasuki ketidakpastian adalah menjadi
sadar akan Jjati dirl." Kesadaran manusia akan keberadaan
dirinya, kapasitasnya untuk melihat diri sendiri seoclah-olah
berasal dari dunia luar merupakan ciri khusus manusia. Walt

Whi tman® menggemakan  pikirannya dalam sebuah pulsinya

?Ktorkoga.a.rd, Soren Aabye (16831-18%.

Seorang filauf dan pemikir religius dari DBenmark.
Buku-bukunya yang terkenal adalah “The Philosophical
Fragment” dan "Concept of Dead" yang terbil pada tahun 184<.
trords.

Bwh'\.tman, wilt  (1P1o-1p02).

Saslrowvan Amerika, jurnalia dan pengarang ennel,
dikenal sebagai pembaca puist-puisi semangat Amerika.
Karyanya yang terkenal -Leaves of Grass: aam. (Ibid.




sebagal berikut:

Seandainya saya dapat berubah menjadi hewan dan
hidup bersama  hewan-hewan tersebut. Hidup saya
tentu akan bahbagia seperti mereka, karema tidak
harus menangisl keberadaan dirinya.

Mer eka tidak perlu berjaga dalam gelap dan
meratapi dosa-dosza mereka.

Pada dasarnya kesadaran manusia akan keberadaan
dirinya sendiri mer upakan sumber kualitasnya yang
tertinggi. Kesadaran tersebut menekank an kemampuannya
membedakan antara "saya" dan dunia, Jjuga kemampuan untuk
berdiri tegak pada hari ini dan membayangkan masa lalu serta
berpikir akan masa depan.

Teori -teori di atas mer upak an landasan teori
vang dipakal dalam penulisan skripsi ini. Semua teori
tersebut akan penulls terapkan pada analisis novel Kinosak!

Nite,

6. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bab
utama darn beberapa sub bab yang ada didalamnya, diawali oleh
Kata Pengantar dan diakhiri dengan Daftar Pustaka. Untuk
lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

Per tama-tama adalah Kata Pengantar, disusul Daftar
Isi.

Babb Pertama, Pendahuluan terdiri dari Al asan
Femilihan Judul, Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian,

Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, Landasan Tecori dan



Sistematika Penulisan.

Bab Kedua, Kesusastraan Shiga Naoya dan
Kedudukannya dalam Kesusastraan Moderen Jepang, terdirl dari
sub bab-sub bab yaitu Lahirnya Kesusastraan Moderen Jepang
dan Kesusastraan Shiga Nacya dalam KXesusastraan Moderen
Jepang, yang Lerdiri dari: Latar Bealakang Kehidupan Shiga
Naoya dan Kar yanya dan Latar Belakang Kinosaki Nite.

Babk Ketiga, Pandangan Shiga Naoya tentang
Kehidupan dan Kematian dalam Kinosaki Nite, yang merupakan
objek penelitian ini, terdiri dari sub bab-sub bab yaitu
Pandangan Mengenai Kehi dupan dan Pandangan Mengenat
Kematian.

Bab Keempat, Kesimpulan, merupakan point-point
penting hasil dari penelitian yang bisa disimpulkan secara
singkat. Kemudian berikutnya adalah Lampiran yang terdiri
dari Riwayat Singkat Shiga Nagoya dan Sinopsis dari karya
Kinosaki Nite. Dengan sistematika di atas penulis
ber harap pembaca dapat dengan mudah mengikuti selyruh uraian

dalam skripst ind.
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